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Abstrak
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 4 Tulikup,
Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar pada Kelas IV
Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012 yang bertujuan untuk
mengetahui apakah Model Pembelajaran Ekspository dengan
Pemanfaatan Permainan Tradisional dapat Meningkatkan
Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
Anak Kelas IV Semester II SD Negeri 4 Tulikup Tahun
Pelajaran 2011/2012. Metode pengumpulan datanya melalui
prestasi belajar yang dilaksanakan saat berlangsungnya proses
pembelajaran.Untuk memaknai data hasil penelitian, data yang
telah diperoleh dianalisis dengan metode analisis deskriptif
kuantitatif, dengan menyajikan rata-rata, modus, median, dan
prosentase ketuntasan belajar. Data hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: pada awalnya
rata-rata sebesar 61.36, median 60, modus 60, dengan
persentase ketuntasan belajar 22.73%. Setelah diberikan
tindakan pada siklus I prestasi belajar anak mengalami
peningkatan menjadi rata-rata 66.59, median 70, modus 70
dengan ketuntasan belajar 54.55%. Selanjutnya pada siklus II
terjadi peningkatan rata-rata sebesar 75.45, median 75, modus
75, sehingga ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil yang
diperoleh pada siklus II ini telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan sehingga penelitian tidak
dilanjutkan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah Model Pembelajaran Ekspositori dengan Memanfaatkan
Permainan Tradisional dapat Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Siswa Kelas IV
Semester II SD Negeri 4 Tulikup Tahun Pelajaran 2011/2012
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Upaya  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan  mengembangkan kualitas
manusia  seutuhnya  adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab
professional setiap guru. Guru tidak  cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan
kepada siswa di kelas tetapi dituntut juga untuk meningkatkan  kemampuan  guna
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman serta menyampaikan informasi  yang
dimiliki sesuai  dengan  kebutuhan  profesinya melalui proses pembelajaran yang
baik.
Paradigma pembelajaran olahraga ini mengalami pergeseran yakni mengajar
bukan  lagi  usaha  untuk  menyampaikan  ilmu  pengetahuan,  melainkan juga usaha
menciptakan  prestasi secara non akademik dalam bentuk prestasi olahraga, serta
membangkitkan rasa sportifitas di kalangan siswa. Mutu pengajaran tergantung pada
pemilihan strategi yang tepat dalam upaya mengembangkan kreativitas, kemampuan,
dan sikap inovatif peserta didik.  Untuk itu perlu dibina dan dikembangkan
kemampuan professional guru untuk mengelola program pengajaran dan pelatihan
dengan strategi pembelajaran yang kaya dengan variasi.
Pembelajaran dan pelatihan pada dasarnya adalah proses penambahan
informasi dan kemampuan baru. Mengacu pada kurikulum yang ada menyangkut
informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu
juga kita semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk dipahami, pengetahuan
tentang apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana penjabaran pemahaman
guru tentang cara atau strategi untuk mencapainya. Keberhasilan proses pembelajaran
lebih banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran
tersebut. Kadang ada guru yang disebut pintar tetapi lemah dalam menyampaikan
pengetahuan dan pemahaman yang ada dalam dirinya maka tentu proses
pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik. Kadang ada guru yang disebut tidak
terlalu pintar tetapi dalam menyampaikan dan mengelola pembelajaran lebih kreatif
dan memahami cara penyampaiannya bisa jadi menyebabkan proses pembelajaran
akan berhasil dengan baik. Di antara keduanya tentu yang paling sesuai adalah
memiliki kemampuan profesionalisme keguruan dan mampu menyampaikan dengan
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baik demi terciptanya proses dan tujuan pembelajaran. Sehubungan dengan proses
pembelajaran yang berlangsung di SD Negeri 4 Tulikup hasil pengumpulan data awal
didapat nilai rata-rata siswa kelas VI pada mata pelajaran Olahraga baru mencapai
61.36. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan yang
ditetapkan. Tentang pelajaran yang disampaikan, jika pelajaran sempat diterima anak
dan belum berhasil, boleh jadi penyebabnya dikarenakan keterbatasan kemauan guru
dalam menerapkan semua keilmuan yang dikuasai demi pencapaian hasil maksimal
dalam pembelajaran. Sedangkan dari pihak siswa banyak dipengaruhi oleh kebiasaan
belajar mereka yang rendah akibat pengaruh luar, kemampuan ekonomi orang tua dan
kebiasaan belajar yang belum banyak dipupuk. Namun apapun yang menjadi latar
belakang permasalahan, apabila hal ini dibiarkan berlarut tentu berakibat tidak baik
bagi kelangsungan pendidikan peserta didik dan bagi perkembangan mutu pendidikan
bangsa Indonesia.
Karena hal tersebut di atas merupakan sesuatu yang mendesak untuk
dipecahkan menuntut guru lebih kreatif dan inovatif mencari jalan keluar dengan
melakukan penelitian yang berguna demi meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Oleh karenanya penelitian ini sangat perlu untuk dilaksanakan.
Bertolak dari kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang ada di
lapangan seperti yang sudah dipaparkan pada latar belakang masalah, maka rumusan
penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut: Apakah metode Ekspository dengan
memanfaatkan permainan tradisional dapat meningkatkan prestasi belajar Olahraga
siswa kelas IV SD Negeri 4 Tulikup  kecamatan Gianyar, kabupaten Gianyar  tahun
pelajaran 2011/2012?.
Metode Ekspository sebagai cara untuk memecahkan masalah yang ada
sangat efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi dan pengertian. Karena
dalam ekspository ada banya hal yang perlu ditanamkan dan selanjutnya dilakukan
pengamatan-pengamatan terhadap apa yang sudah ditanamkan. Untuk mendapatkan
hasil yang optimal, model ekspository dengan bantuan permainan tradisional dapat
diterapkan dengan berbagai cara yang mampu mendorong keaktifan siswa dan
percepatan daya tangkap siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal itu tentu
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memerlukan persiapan yang matang oleh guru. Uraian singkat ini menjelaskan bahwa
model ekspository dengan bantuan permainan tradisional menuntut kemampuan guru
untuk giat menyampaikan materi. Untuk dapat menyelesaikan tuntutan tersebut,
inovasi yang dilakukan guru akan sangat menentukan. Inovasi tersebut berupa
tuntunan-tuntunan, motivasi-motivasi, interpretasi serta kemampuan implementasi di
lapangan. Cara inilah yang dapat digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang
ada.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan penelitian
yang dapat disampaikan adalah untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan
prestasi belajar Olahraga dan Kesehatan siswa setelah penerapan model Ekspository
dengan pemanfaatan permainan tradisional.
Metodologi Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dibuat oleh Mc. Kernan. Tindakan yang membutuhkan treatment
merupakan fokus permasalahan yang teridentifikasi kemudian dilanjutkan dengan
asesmen kebutuhan, yaitu langkah yang dilakukan untuk mencari akar permasalahan
yang dihadapi. Pada langkah selanjutnya dilakukan pengajuan gagasan dalam bentuk
hipotesis. Dari langkah-langkah tersebut, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
(implementasi) dalam bentuk tindakan pada proses pembelajaran. Sedangkan,
evaluasi dilaksanakan sebelum mengambil keputusan terhadap pelaksanaan siklus
yang telah berlangsung. Dari pengambilan keputusan yang dilakukan dapat menjurus
pada simpulan apakah melanjutkan pada pelaksanaan siklus selanjutnya atau kembali
untuk mengevaluasi kegiatan awal siklus yang dilakukan yaitu mendefinisikan
masalah. Kegiatan ini mungkin disebabkan oleh karena pelaksanaan siklus yang telah
dilalui tidak terlaksana sebagaimana yang telah direncanakan.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Semester II SDN 4 Tulikup tahun
ajaran 2011/2012 sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan
prestasi belajar Olahraga dan Kesehatan siswa di kelas tersebut. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Juli sampai bulan Nopember.
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Metode pengumpulan data hasil penelitian ini adalah observasi dan tes
prestasi belajar, sedangkan metode analisis datanya adalah metode deskriptif. Untuk
data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, dan membuat
interval kelas.
Pembelajaran ekspository dengan bantuan permainan tradisional sebagai
salah satu model, strategi dan pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut
keterampilan guru dalam merancang, mengembangkan dan mengelola sistem
pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif,
menggairahkan dan memiliki ketrampilan hidup (Sukidin, Basrowi, Suranto, 2002)
Prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima pengalaman belajar,
yang dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor (Djamarah, 2002).
Prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar. Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari aktivitas
belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan
pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperolehnya di
sekolah. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima
pengalaman belajar, yang dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor (Arikunto, Suharsimi; Suhardjono; Supardi, 2006)
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Dalam menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan
uraian masing-masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal yang mendasar,
yaitu hasil pembahasan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru, motivasi dan
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aktivits belajar, situasi kelas dan hasil belajar, kemukakan grafik dan tabel hasil
analisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara
sistematis dan jelas (Puger, 2004).
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus I
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
=
. = 66,59
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 70
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah: 70
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 22
= 1 + 3.3 x 1.34
= 1 + 4.43 = 5.43 →5
b. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 55
= 20
c. Panjang kelas interval (i) = = = 4.00 → 4









1 55-58 56,5 3 13,64
2 59-62 60,5 2 9,09
3 63-66 64,5 5 22,73
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4 67-70 68,5 9 40,91
5 71-75 73 3 13,64
Total 22 100
2. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Grafik 01. Histogram Prestasi Belajar Siswa Kelas IV
Semester II SD Negeri 4 Tulikup Siklus I
Keberhasilan yang diperoleh siswa/guru menunjukkan hasil rata-rata 71.25.
Dari data tersebut ada 9 orang siswa memperoleh nilai di atas KKM, ada 13 orang
siswa memperoleh nilai di bawah KKM sehinga mereka harus dibina kembali.
Perencanaan yang dimulai dengan menyusun RPP yang baik dan benar sesuai alur
penelitian dengan melihat kekurangan yang ada sebelumnya, merumuskan tujuan
yang tepat, menyusun materi yang berhubungan dengan indikator, menyusun kisi-kisi
dan intrumen penelitian yang dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan mengikuti
alur penelitian serta melakukan pengamatan terhadap semua perencanaan dan
pelaksanaan sudah diperoleh hasil sesuai harapan walaupun belum maksimal.
Dari hasil yang diperoleh pada siklus I, penelitian dilanjutkan ke siklus II
untuk dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Refleksi siklus I merupakan dasar
dari pembuatan perencanaan di siklus II. Kegiatan di siklus I diawali dengan
menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik serta membuat
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skenario pembelajaran dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus
I. Peneliti melakukan hal-hal yang bisa dilakukan untuk peningkatan prestasi belajar
dan melihat refleksi yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk hal ini, semua catatan
tentang kekurangan yang ada di siklus I yang merupakan hasil refleksi disampaikan
pada guru untuk dipelajari.
Penilaian terhadap prestasi belajar didahului dengan mencatat hal-hal penting
seperti aktivitas belajar dan dilakukan pada saat peneliti melakukan tindakan. Dari
catatan-catatan yang cepat tersebut penulis mengetahui dibagian mana diperbaiki,
dibagian mana diperlukan penekanan-penekanan, dibagian  mananya perlu diberi
saran-saran serta penguatan-penguatan. Disamping itu pada catatan cepat yang
dilakukan peneliti, dicatat juga kreativitas siswa, kemauan siswa untuk ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran, kontribusi diantara para siswa.
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus II
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
=
. = 75,45
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 75
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah: 75
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 22
= 1 + 3.3 x 1.34
= 1 + 4.43 = 5.43→5
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2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 70
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,00 → 3









1 70-72 71 7 31,82
2 73-75 74 9 40,91
3 76-78 77 0 0,00
4 79-81 80 3 13,64
5 82-85 83,5 3 13,64
Total 22 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Grafik 02. Histogram Prestasi Belajar Siswa Kelas IV
Semester II SD Negeri 4 Tulikup Siklus II
Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II menunjukkan peningkatan dari
siklus I yaitu dari 71.25 menjadi 75.45. Dari data ini ditemukan 6 orang siswa ada
pada nilai sesuai KKM, ada 16 siswa mendapat nilai di atas KKM dan tidak ada
seorang siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Siswa yang memperoleh nilai
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penguatan-penguatan agar mereka berupaya lebih baik. Secara keseluruhan hasil yang
didapat telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga tidak diterikan lagi
ke siklus berikutnya.
Pembahasan
Hasil tes prestasi belajar yang merupakan tes pilihan ganda memforsir siswa
untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di
siklus I sebesar 71.25 menunjukkan bahwa siswa setelah menguasai materi yang
diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa menguasai mata pelajaran Olahraga dan Kesehatan apabila
dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan dalam
analisis sebelumnya.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang
dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan
penelitian yang diusulkan pada mata pelajaran Olahraga dan Kesehatan  di sekolah ini
yaitu 70. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan
sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-
rata nilai siswa mencapai 75.04. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Ekspository telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai
harapan. Model Pembelajaran Ekspository merupakan model yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi,
mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, mengingat penggunaan
metode ini adalah untuk mengarahkan agar siswa giat menerima pelajaran dan tidak
sekedar main-main.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang
diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih
metode dalam melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan metode
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merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan. Metode pembelajaran yang
diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Mata pelajaran Olahraga dan
Kesehatan menitikberatkan kajiannya pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sebagai pedoman atas kemampuan siswa baik pikiran, prilaku maupun keterampilan
yang dimiliki. Untuk semua bantuan terhadap hal ini, model pembelajaran
Ekspository menempati tempat yang penting karena dapat mengaktifkan siswa secara
maksimal. Dari nilai yang diperoleh siswa, lebih setengah siswa mendapat nilai
75.45, siswa memperoleh nilai menengah dan 0 siswa memperoleh nilai rendah. Dari
perbandingan nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran Ekspositori. Walaupun
penelitian ini sudah bisa dikatakan berhasil, namun pada saat-saat peneliti mengajar
di kelas cara selanjutnya, cara ini akan terus dicobakan termasuk di kelas-kelas lain
yang peneliti ajar.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 61.36 naik di siklus I
menjadi 66.59 dan di siklus II naik menjadi 75.45. Kenaikan ini tidak bisa dipandang
sebelah mata karena kenaikan nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang
dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan
khususnya di SD Negeri 4 Tulikup.
Simpulan
Faktor metode yang digunakan guru untuk menyampaikan pembelajaran
disinyalir sebagai pemicu rendahnya prestasi belajar olahraga dan kesehatan peserta
didik, sehingga penggunaan atau penggantian metode diperlukan. Akibatnya peneliti
mencoba metode pembelajaran Ekspository dalam upaya untuk dapat memecahkan
permasalahan yang ada. Bertumpu pada rendahnya prestasi peserta didik, penggunaan
model pembelajaran Ekspository diupayakan untuk dapat menyelesaikan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam
mata pelajaran Olahraga dan Kesehatan. Tujuan penelitian yang disampaikan di atas
dapat dicapai dengan bukti sebagai berikut: Dari data awal ada 21 siswa mendapat
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nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 8 siswa dan siklus II tidak
ada siswa mendapat nilai di bawah KKM. Dari rata-rata awal 61.36 naik menjadi
66.59 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 75.45. Dari data awal siswa yang
tuntas hanya 4 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 17 siswa
dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 22 siswa. Dari semua data pendukung
pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat disampaikan bahwa model
pembelajaran Ekspository dapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan
penelitian ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti
dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama teman-
teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian, penggunaan sarana
triangulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal. Berdasarkan
temuan yang sudah disimpulan dari hasil penelitian, dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran dalam bidang studi Olahraga dan Kesehatan, dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut: Dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran
Olahraga dan Kesehatan, penggunaan model pembelajaran Ekspository semestinya
menjadi pilihan dari beberapa metode yang ada mengingat metode ini telah terbukti
dapat meningkatkan kerjasama, berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi,
mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, berargumentasi dan lain-lain.
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